BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
Laporan keuangan merupakan aspek penting dalam suatu kegiatan usaha.

Laporan keuangan digunakan sebagai sajian informasi keuangan yang digunakan

baik bagi pihak internal inatg -1.7 latan usaha tersebut. Bagi pihak
internal, laporan 7 lioupe ha ajeinen dan pemilik usaha
untuk mengetahuii=posis angainiya 1gga Japat diambil langkah-langkah
unakan laporan

dreditur maupun

andar Akuntansi

ndonesia yaitu

(SAS), Standar Akuntansi ,. tandar Akuntansi Keuangan
Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM). Pencatatan laporan keuangan
berbasis SAK-EMKM digunakan dalam pencatatan laporan keuangan pada entitas
yang memiliki usaha mikro kecil dan menengah.

Laporan keuangan bukan hanya digunakan oleh perusahaan besar atau
perusahaan ternama, melainkan setiap usaha juga membutuhkan laporan

keuangan, untuk mengetahui kinerja dari usaha tersebut. Usaha mikro kecil dan



menengah juga memerlukan laporan keuangan. Maka dapat disimpulkan pada
usaha mikro kecil menengah juga harus mampu menerapkan metode pencatatan
laporan keuangan yang tepat supaya dapat menghasilkan laporan keuangan yang
akurat.

Perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menegah (UMKM) di Indonesia

sangatlah pesat dari tahun ketahun, terjadi perkembangan yang signifikan baik

dalam jumlah unit, penyedi apang erjawmaupun output yang dihasilkan.

ing terutama dalam hal

Indonesia tahun 2015 menyatake 7 A 1 h‘mikro, kecil dan menengah
(UMKM) mempunyai peran penting dan strategis dalam pembangunan ekonomi
nasional. Selain berperan dalam pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga
kerja, UMKM juga berperan dalam mendistribusikan hasil-hasil pembangunan.
UMKM juga telah terbukti tidak terpengaruh terhadap krisis.

Usaha mikro kecil dan menegah telah mampu membuktikan eksistensinya

dalam perekonomian di Indonesia, karena mayoritas usaha berskala kecil tidak



tergantung pada modal besar atau pinjaman modal dari luar dalam mata uang
asing. Sehingga, ketika ada fluktuasi, nilai tukar atau perusahaan berskala besar
yang secara umum selalu berurusan dengan mata uang asing akan berpotensi
mengalami imbas Krisis.

Pengalaman tersebut telah menyadarkan banyak pihak, untuk memberikan

porsi lebih besar terhadap bisnis skala mikro, kecil, dan menengah. Pemerintah

dan legislatif membuktikai ap. UMKM dengan meluncurkan
UU No. 20 Tahuag 7 al IV Denga yasperaturan yang menjadi
ersealan klasik seperti
eratasi. Karena

dan fasilitas

dengan Bank

Tentang usaha

' gai berikut,

1. Usaha mikrofaga : ‘ ‘ , perorangan dan badan
usaha perorangan y 0 eria usaha mikro sebagaimana diatur
dalam undang-undang ini.

2. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang, perorangan atau badan usaha yang bukan

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan. Untuk jumlah

karyawannya tidak terlalu banyak.



3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang, perseorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan, dengan jumlah
kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam
undang-undang ini.

Untuk menjadi seorang wirausaha harus memiliki peluang serta ide

tentang penciptaan suatU.g aNg mungkin dapat diantisipasi

ibatkan kerjasama dari

yang ingin dicapa ii 13p ‘ aht!i bagaimana sistem
pencatatan keuandganie ) s G pah apakah telah sesuai
dengan Standar Akuntansi

(SAK EMKM).



1.3  Manfaat Studi Lapang
1. Bagi Wirausaha

Agar mempermudah seorang wirausaha yang tidak memiliki latar belakang
pendidikan akuntansi untuk membuat laporan keuangan yang sesuai dengan
standart akuntansi yang berlaku.

2. Bagi Penulis

Untuk menambal asal | pengetahuan yang lebih luas

mengenai sistem el U3 e Mil flah menengah.

1.4

ngkup dalam
penelitia r pembahasan tidak
meluas, dan sasaran
permasalahan L SiCALatan, KeUE J ro Kecil dan

dalam bidang jasa

1.5  Metode Pengumpulan Data
1. Metode Wawancara
Metode Wawancara yaitu penulis mengadakan tanya jawab secara
langsung kepada pihak-pihak yang terkait, mengenai sistem laporan
keuangan seperti apa yang mereka gunakan untuk mengetahui posisi

keuangan hingga laba yang dihasilkan dari usahanya.



2. Metode Observasi
Observasi digunakan untuk mengetahui sistem pencatatan serta macam-

macam transaksi yang ada pada Ridho Laundry.




